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INTISARI 

 Aorta adalah struktur arteri terbesar dalam tubuh dimana struktur 

dindingnya dapat mengalami keadaan patologis berupa pengerasan dan 

penebalan akibat akumulasi lemak yang membentuk plak yang disebut 

aterosklerosis. Kandungan antioksidan dalam buah merah seperti tokoferol 

dan betakaroten dipercaya dapat menghambat proses pembentukan plak di 

dalam aorta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

minyak buah merah (Pandanus conoideus Lam.) terhadap ketebalan dinding 

aorta pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) galur wistar yang diberi 

diet aterogenik. 

Penelitian eksperimental dengan rancangan post-test only control 

group design ini menggunakan tikus berjumlah 30 ekor yang dibagi dalam 6 

kelompok. KA sebagai kontrol normal (diet standar dan aquades), KB diberi 

diet aterogenik dan aquades, KC diberi diet aterogenik, aquades, dan statin 

0,18 mg/ekor/hari, KD diberi diet aterogenik, aquades, dan minyak buah 

merah (MBM) 0,36 ml/ekor/hari, KE diberi diet aterogenik, aquades, dan 

MBM 0,48 ml/ekor/hari, KF diberi diet aterogenik, aquades, dan MBM 0,60 

ml/ekor/hari. Tiap kelompok diberi perlakuan selama 56 hari. Kemudian 

dilakukan terminasi pada hari ke-57 untuk diambil aorta abdominalnya. 

Data dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. 

Hasil rerata ketebalan aorta pada KA, KB, KC, KD, KE, dan KF 

adalah 131,72 µm; 151,11 µm; 147, 41 µm; 139,13 µm; 166,10 µm; 155,63 

µm dengan p=0,579 (p>0,05). 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh 

pemberian minyak buah merah terhadap ketebalan dinding aorta pada tikus 

putih jantan galur wistar yang diberi diet aterogenik. 
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